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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan pusat ekonomi negara-negara kurang berkembang (least 

developed countries). Sektor pertanian menyumbang bagian yang besar dari PDB negara 

(berkisar antara 30 hingga 60 persen), mempekerjakan sebagian besar tenaga kerja (sekitar 

40 hingga 90 persen), mewakili sumber utama devisa negara (dari 25 persen hingga 95 

persen di sebagian negara), memasok sebagian besar makanan pokok, dan menjadi sumber 

utama pendapatan bagi lebih dari setengah populasi Least Developed Countries (LDC). 

Keterkaitan yang kuat antara sektor pertanian dengan sektor pedesaan dan sektor ekonomi 

lainnya memberikan pengaruh yang kuat untuk pertumbuhan dan peningkatan pendapatan 

LDC. Dengan demikian, kemajuan yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan ketahanan pangan tidak dapat 

dicapai di sebagian besar LDC tanpa mengembangkan potensi sumber daya manusia dan 

kapasitas produktif dari sektor pertanian. Oleh karena itu, sistem pangan dan pertanian 

yang kuat serta dinamis merupakan pilar utama strategi pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi LDC (FAO, 2002).  

LDC menghadapi banyak kesulitan, baik internal maupun eksternal dalam upaya 

mereka untuk mengembangkan pertanian dan untuk mencapai peningkatan ketahanan 

pangan dan meningkatkan pendapatan ekspor. Produktivitas pertanian LDC relatif rendah. 

Degradasi lahan merupakan masalah utama karena meningkatnya populasi, erosi, 

kelangkaan air, dan ketidaksuburan tanah. Petani juga memiliki dukungan yang minim dari 

pemerintah, dimana sebagian besar negara Afrika hanya menghabiskan tiga persen dari 

anggaran mereka untuk pertanian. Selain itu, kerugian pasca panen di LDC juga besar. 
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Sepertiga dari pangan yang diproduksi tidak dapat memberikan keuntungan karena terjadi 

pembusukan sebelum pemasaran oleh karena fasilitas penyimpanan dan transportasi yang 

tidak memadai. Pemrosesan produk pertanian juga terbatas karena kapasitas energi yang 

tidak mencukupi, misalnya 92 persen pedesaan di Sub Sahara Afrika tidak memiliki listrik. 

Degradesi lingkungan, produktivitas pertanian yang rendah, kerugian pasca panen yang 

tinggi, jaringan pasar yang terbatas, kemiskinan energi, dan masalah pertanian lainnya 

menyebabkan banyak masyarakat pedesaan di LDC melakukan migrasi ke perkotaan dan 

situasi ini meningkat setiap tahunnya. Untuk menghentikan hal ini, maka kawasan 

pertanian pedesaan LDC harus direvitalisasi. Cara paling efektif untuk meningkatkan 

kehidupan masyarakat di negara berkembang dan terbelakang adalah dengan 

meningkatkan sektor pertanian. Sebagian besar masyarakat miskin di dunia adalah petani. 

Dengan meningkatkan sektor pertanian maka peluang penciptaan lapangan pekerjaan 

semakin besar, meningkatkan pendapatan, mengurangi malnutrisi, dan memulai ekonomi 

menuju pertumbuhan ekonomi dengan pendapatan menengah. Faktanya, hampir setiap 

negara industri memulai kebangkitan ekonominya dengan melakukan transformasi 

pertanian. Contohnya Brazil, China, dan Vietnam yang meningkatan nilai sektor pertanian 

mereka dalam kurun waktu 20 tahun setelah memulai transisi pertanian (Boettiger, Denis, 

& Sanghvi, 2017). Untuk itu dibutuhkan transformasi mendasar bahkan revolusi di bidang 

pertanian. Transisi pertanian menjadi kunci utama untuk mencapai sektor pertanian yang 

berkelanjutan di LDC (UNCTAD, 2011).   

Transisi adalah perubahan dalam suatu sistem yang terjadi selama periode waktu 

tertentu, di lokasi tertentu (Marsden, 2013). Transisi sering kali diterjemahkan sebagai 

pergeseran bertahap dan menyeluruh dari satu keadaan atau kondisi ke sesuatu yang 

berbeda (Hinrichs, 2014). Transisi ini mencakup perubahan politik, sosial budaya, 

ekonomi, lingkungan dan teknologi (Marsden, 2013; Pitt & Jones, 2016). Wilson 
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mendefinisikan transisi sebagai kerangka teoritis yang mencoba untuk memahami dan 

mengungkapkan kompleksitas sosio-ekonomi, politik, budaya dan lingkungan masyarakat 

(atau subsistem masyarakat seperti pertanian) dari satu keadaan ke situasi lainnya (Wilson, 

2009). Secara khusus, menurut Martens dan Rotmans, transisi hanya terjadi ketika 

perkembangan, kebijakan, dan inisiatif dari banyak aktor saling memperkuat pada tingkat 

skala yang berbeda. Transisi pertanian adalah proses dimana pertanian pangan berubah 

dari waktu ke waktu, dari berorientasi subsisten dan berpusat pada pertanian saja menjadi 

sistem yang lebih komersial, produktif, dan berpusat di luar pertanian (Timmer, 1988). 

Transisi dalam pertanian terkait erat dengan transisi dalam kesehatan, ekologi, 

keanekaragaman hayati, ekonomi, dan masyarakat (Martens & Rotmans, 2005). Kunci dari 

transisi pertanian adalah pengembangan teknologi dan inovasi baru yang dapat mengarah 

pada proses produksi yang lebih baik dan memungkinkan perubahan dalam rantai makanan 

dan pola konsumsi (Westhoek & Brouwer, 2004).  

Transisi pertanian merupakan inti dari pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, 

dan peningkatan gizi karena pertumbuhan PDB dari pertanian meningkatkan pendapatan 

masyarakat miskin 2-4 kali lebih besar daripada pertumbuhan PDB dari sektor non-

pertanian. Bahkan tidak ada negara di dunia ini yang mampu untuk mencapai status negara 

berpenghasilan menengah tanpa melewati proses transformasi pertanian sebagai dasar dari 

transformasi struktural (Toda, 2021). Transisi pertanian yang sukses dengan cepat dapat 

mengurangi kemiskinan karena transisi pertanian menciptakan mesin pertumbuhan 

ekonomi pedesaan yang kuat. Pada dasarnya, transisi pertanian menggabungkan dua proses 

utama, yaitu; 

1. Modernisasi pertanian dengan meningkatkan produktivitas dan menjalankan 

pertanian sebagai bisnis modern; 
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2. Memperkuat hubungan antara pertanian dan sektor ekonomi lainnya dalam proses 

yang saling menguntungkan, dimana hasil pertanian mendukung sektor manufaktur 

(melalui pengolahan pangan) dan sektor lain mendukung pertanian dengan 

menyediakan input dan layanan manufaktur modern.  

Transisi pertanian dimulai dengan produktivitas pertanian yang lebih tinggi, 

peningkatan pendapatan rumah tangga pedesaan, dan permintaan yang lebih besar di pasar 

lokal. Ketika sektor pertanian menjadi lebih produktif maka target pasar terpenuhi, 

pengolahan pertanian semakin berkembang (menciptakan lapangan pekerjaan di sepanjang 

rantai nilai), dan petani memutuskan untuk mengurangi waktu bertani dan bekerja di sektor 

lain yang lebih produktif yang menawarkan peluang ekonomi yang lebih baik. Ketika 

negara mengembangkan perekonomian maka sektor pertanian mereka mengalami 

modernisasi dan menjadi lebih efisien. Pada saat yang sama, sektor non-pertanian dalam 

perekonomian (contohnya sektor manufaktur dan jasa) semakin berkembang dan menyerap 

lebih banyak tenaga kerja. Transisi ini menunjukkan pangsa PDB dan tenaga kerja di 

sektor pertanian menurun, sementara PDB per kapita terus meningkat (AGRA, 2022). 

Gambar 1.1 Perbandingan output sektor pertanian sebelum dan sesudah 
transformasi pertanian 

 
Sumber: (AGRA, 2022) 
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Gambar 1.2 Enam komponen utama transisi pertanian 

 
Sumber: (AGRA, 2022) 

Salah satu negara yang memiliki visi yang kuat untuk melaksanakan transisi 

pertanian adalah Ethiopia. Ethiopia adalah republik demokratis federal dengan sembilan 

negara bagian dan dua administrasi kota. Dengan perkiraan populasi 115 juta, Ethiopia 

adalah negara terpadat kedua di Afrika. Berbatasan dengan Sudan dan Sudan Selatan di 

barat, Eritrea di utara dan timur laut, Djibouti di timur, serta Somalia dan Kenya di selatan 

(World Bank, 2022). Posisi Ethiopia yang strategis yang berdekatan dengan Timur Tengah 

dan Eropa menjadikan negara ini memiliki kemudahan akses ke pelabuhan utama kawasan 

Afrika sehingga mampu meningkatkan perdagangan internasionalnya (Embassy of 

Ethiopia, 2022). Perekonomian Ethiopia merupakan salah satu ekonomi dengan 

pertumbuhan tercepat di benua itu. PDB negara tersebut adalah USD 46,87 miliar pada 

tahun 2013, dengan tingkat pertumbuhan 10,4 persen pada tahun yang sama dan tingkat 

pertumbuhan rata-rata 10,9 persen sejak 2004 (UNIDO, 2014).  
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Grafik 1.1 Data GDP Ethiopia dari Sektor Pertanian tahun 2012-2020 (Juta ETB) 

 
Sumber: (Trading Economics, 2020) 

Ethiopia adalah negara dengan sumber daya pertanian yang melimpah. Pertanian 

merupakan tulang punggung ekonomi Ethiopia dimana sekitar 75 persen masyarakat 

Ethiopia bekerja sebagai petani. Sektor pertanian mampu menyumbang 40 persen dari 

GDP dan 80 persen ekspor. Ethiopia memiliki sekitar 51,3 hektar lahan subur. Namun, 

lebih dari 20 persen lahan dikelola oleh para petani kecil dan diproduksi secara subsisten, 

dimana petani membudidayakan bahan pangan yang hanya cukup untuk mereka sendiri 

dan keluarga. Masing-masing petani mengoperasikan kurang dari satu hektar. Meskipun 

berstatus sebagai petani kecil, namun produsen petani kecil mampu memberikan dampak 

baik untuk pertanian Ethiopia (USAID, 2021). 

Sektor pertanian utama negara ini adalah kopi dan teh. Ethiopia memiliki potensi 

besar untuk menghasilkan kopi karena curah hujan yang melimpah, suhu yang optimal, 

ketinggian yang kondusif, serta tanah yang subur. Ethiopia adalah produsen kopi terbesar 

di Afrika dan produsen kelima yang menyumbangkan kopi terbaik di dunia. Ethiopia 

menguasai lebih dari 3 persen pasar kopi global. Sejauh ini, kopi menjadi penghasil devisa 

negara terbesar. Pada tahun 2013, nilai ekspor kopi Ethiopia adalah $566 juta dengan 

negara utama tujuan ekspor kopi adalah Arab Saudi, Amerika Serikat, Jerman, Jepang, dan 

Korea Selatan (OEC, 2022). Tidak hanya kopi, teh hitam adalah salah satu andalan 
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produksi Ethiopia. Ethiopia mampu memproduksi 7.000 ton teh hitam per tahun. Nilai 

produksi teh yang terus meningkat setiap tahun menjadikan pertanian teh Ethiopia semakin 

gencar untuk dikembangkan. Produksi pertanian sereal Ethiopia secara keseluruhan juga 

meningkat. Jagung, contohnya, adalah salah satu tanaman terpenting di Ethiopia bahkan 

Ethiopia adalah produsen jagung kedua terbesar di Afrika. Melihat berbagai komoditas 

unggulan Ethiopia ini, dapat disimpulkan bahwa Ethiopia memiliki keunggulan kompetitif 

di bidang pertanian dan pengolahan hasil pertanian. Keunggulan ini membawa potensi 

investasi yang baik bagi Ethiopia terlebih karena akses pasar yang dekat dengan Timur 

Tengah dan Uni Eropa (Oduya, 2016).   

Meskipun pertanian adalah sektor yang paling menjanjikan bagi Ethiopia, namun 

hasil produksi pertanian tidaklah begitu menguntungkan. Tingkat pertanian Ethiopia 

sangatlah lambat karena negara ini mengekspor hasil pertanian yang bernilai sangat 

rendah. Ekspor pertanian Ethiopia didominasi oleh komoditas yang belum diolah sehingga 

bernilai jual rendah sementara tingkat ekspor produk olahan secara global semakin 

meningkat. Dari keseluruhan jumlah ekspor, hanya 1 persen produk pertanian yang 

diekspor dalam bentuk olahan (UNIDO, 2021). Hal ini disebabkan karena pertanian 

Ethiopia masih sangatlah tradisional.  Banyak masyarakat usia produktif yang tidak 

memiliki pengetahuan dasar akan kewirausahaan dan industri sehingga mengakibatkan 

pengangguran dan kemiskinan terus terjadi. Padahal sektor industri memiliki keterkaitan 

yang luas dengan sektor-sektor ekonomi lainnya. Industri berbasis pertanian sangat penting 

bagi Ethiopia karena industri pertanian merupakan langkah pertama menuju transformasi 

struktural ekonomi. Kerja sama yang baik antara sektor pertanian dan agribisnis 

memberikan peluang yang besar untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan di 

Ethiopia.  
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Faktor-faktor tersebut yang menjadi salah satu alasan mengapa Ethiopia masih 

menjadi salah satu negara terbelakang. Meskipun ekspor pertanian Ethiopia tinggi dan 

menjadi sumber utama beberapa komoditas pertanian, namun nilai jual di pasar global 

sangatlah rendah. Ethiopia tidak dapat bersaing dengan negara lain yang mengekspor 

produk pertanian hasil olahan yang bernilai jual tinggi. Melihat permasalahan pertanian 

Ethiopia, maka pemerintah membentuk sebuah visi untuk melakukan transisi pertanian di 

Ethiopia yang tercantum dalam Growth and Transformation Plan II (GTP II) 2015-2020. 

Landasan utama GTP II adalah mempertahankan percepatan pertumbuhan dan membentuk 

batu locatan untuk transformasi struktural ekonomi dan dengan demikian mewujudkan visi 

negara untuk menjadi negara berpenghasilan menengah pada tahun 2025. GTP II 

menargetkan rata-rata pertumbuhan PDB sebesar 11 persen per tahun dan sejalan dengan 

strategi manufaktur, maka sektor industri diharapkan akan mengalami pertumbuhan rata-

rata sebesar 20 persen (UNIDO, 2020).  

Pada periode GTP II, sektor pertanian menjadi penggerak utama pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi yang cepat dan inklusif. GTP II bertujuan untuk mewujudkan 

transformasi struktural ekonomi Ethiopia dari yang berbasis pertanian menjadi ekonomi 

yang digerakkan terutama oleh industri (UNIDO, 2017). Pembangunan pertanian 

memainkan peran penting dalam proses industrialisasi mengingat sifat agraris ekonomi 

Ethiopia dan bahan baku yang melimpah (UNIDO, 2020). Sektor pertanian juga 

diharapkan menjadi sumber pertumbuhan utama bagi sektor-sektor produktif modern 

lainnya. Pertanian khususnya pertanian rakyat akan tetap menjadi satu-satunya sumber 

pertumbuhan ekonomi terpenting. Tingkat pertumbuhan pertanian yang tinggi memiliki 

implikasi positif yang luas untuk pertumbuhan ekonomi yang cepat, inklusif, dan merata 

dalam meningkatkan pendapatan dan mempercepat pengentasan kemiskinan. Pertumbuhan 

pertanian yang tinggi dan pembangunan pedesaan juga membantu menghindari terciptanya 
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urbanisasi. Selama periode GTP II, untuk mencapai pertumbuhan pertanian yang cepat 

dengan hubungan ekonomi yang luas, perlu melibatkan petani kecil dan mengintegrasian 

petani muda terdidik dengan investor swasta untuk menerapkan penggunaan teknologi 

baru dan menghasilkan surplus yang signifikan. Transformasi sektor pertanian akan 

dipercepat karena merupakan sumber pendapatan bagi sebagian besar penduduk Ethiopia.  

Rencana pembangunan sektor pertanian memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mewujudkan pertumbuhan pertanian yang dipercepat dan berkelanjutan dalam 

kerangka Climate Resilient Green Economy Strategy yang memberikan manfaat 

secara merata bagi masyarakat disemua tingkatan dan mewujudkan transformasi 

struktural sektor pertanian dan ekonomi secara keseluruhan; 

2. Membawa perubahan yang signifikan dalam produktivitas pertanian, membangun 

kapasitas produksi dan dengan demikian meningkatkan kontribusi sektor pertanian 

terhadap perekonomian dan menstabilkan ekonomi makro; 

3. Memberikan kesempatan kepada perempuan, pemuda, dan pemangku kepentingan 

lainnya berpartisipasi secara terstruktur dan terorganisir untuk memberikan 

kontribusi dan manfaat dalam mewujudkan GTP II. 

Target utama yang ditetapkan untuk mencapai peningkatan sektor pertanian dalam 

GTP II 2015-2020 adalah: 

1. Peningkatan pertanian tanaman dan pengembangan pastoral 

2. Pemuda dan sektor swasta berpartisipasi dalam investasi pertanian 

3. Produktivitas dan produksi peternakan 

4. Konservasi dan pemanfaatan sumber daya alam 

5. Peningkatan Sustainable National Biodiversity Conservation bagi masyarakat 

6. Pencegahan dan kesiapsiagaan bencana ketahanan pangan 
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7. Pembangunan pertanian di daerah pastoral (Federal Democratic Republic of 

Ethiopia, 2016). 

GTP II 2015-2020 Ethiopia yang bertujuan untuk mewujudkan transformasi 

struktural ekonomi Ethiopia dari yang berbasis pertanian menjadi ekonomi yang 

digerakkan terutama oleh industri, berkaitan erat dengan Program for Country Partnership 

(PCP) UNIDO. United Nations Industrial Development Organization (UNIDO) adalah 

badan khusus PBB dengan mandat untuk mempromosikan dan mempercepat inclusive and 

sustainable industrial development (ISID) (UNIDO, 2023). UNIDO memenuhi kebutuhan 

pengembangan industri negara anggotanya melalui berbagai program, proyek dan layanan 

yang mempromosikan inklusi sosial, daya saing ekonomi dan kelestarian lingkungan, serta 

kegiatan lintas sektor dibidang industri. Menyadari hal ini, maka UNIDO mengembangkan 

layanan terprogram untuk mendukung negara anggota dalam memajukan pembangunan 

industri yang inklusif dan berkelanjutan melalui Programme for Country Partnership 

(PCP) (UNIDO, 2021).  

PCP adalah kemitraan multi-stakeholder ditingkat negara yang menghubungkan 

upaya masing-masing pemerintah, badan PBB, sektor bisnis, lembaga keuangan 

lingkungan, dan lembaga keuangan. Melalui PCP, UNIDO memberikan layanan konsultasi 

kepada pemerintah mengenai isu-isu terkait industri, memimpin rancangan program, 

memberikan bantuan teknis multidisiplin, dan memfasilitasi koordinasi secara keseluruhan. 

Setiap PCP disesuaikan dengan kebutuhan setiap negara. Dengan berfokus kepada sektor-

sektor yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi, program ini membantu negara-

negara untuk mencapai tujuan industrialisasinya yang diselaraskan dengan agenda 

pembangunan nasional (UNIDO, 2017).  

UNIDO telah beroperasi di Ethiopia sejak 1968 dan lebih dari 300 proyek 

dilaksanakan dengan bantuan UNIDO. PCP pertama diperkenalkan pada tahun 2014 dan 
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Ethiopia terpilih sebagai salah satu negara yang menerima program ini. Setelah 

melaksanakan konsultasi dengan mitra pembangunan, sektor bisnis dan lembaga keuangan, 

serta pemerintah Ethiopia, program PCP untuk Ethiopia ditandatangani pada Februari 2015 

dan mulai diterapkan pada Maret 2015 (UNIDO, 2018). PCP Ethiopia berfokus kepada 

tiga sektor utama, yaitu pengolahan agro-food processing, textiles and apparels, serta 

leather and leather products. Sektor-sektor ini dipilih berdasarkan prospek mereka untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan, hubungan yang kuat dengan sektor pertanian, potensi 

ekspor yang tinggi, serta kemampuan untuk menarik investasi sektor swasta (UNIDO, 

2017).  

Merujuk dari data dan latar belakang yang penulis paparkan di awal, di sini penulis 

tertarik untuk menganalisis dan mengeksplor lebih dalam terkait kerja sama UNIDO dan 

Ethiopia dalam transisi pertanian di negara tersebut. Pasalnya Ethiopia merupakan negara 

dengan sektor pertanian yang sangat mumpuni dengan hasil pertanian yang baik namun 

terbatas pada pertanian subsisten sehingga memerlukan transisi pertanian untuk mencapai 

pertanian yang terindustrialisasi dan hadir UNIDO sebagai badan PBB yang berfokus 

dalam mempercepat pembangunan industri bagi negara anggota. Hal ini memunculkan 

pertanyaan baru bagi penulis terkait bagaimana peran UNIDO dalam transisi pertanian di 

Ethiopia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan gejala yang terdapat dibagian latar belakang di atas, 

maka selanjutnya dirumuskanlah rumusan masalah penelitian, yaitu “Apa saja peran 

UNIDO dalam transisi pertanian di Ethiopia?” 

 

 



 
 

12 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang berjudul “Peran United Nations Industrial Development 

Organization (UNIDO) dalam Transisi Pertanian di Ethiopia” antara lain sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sejarah, fungsi, tujuan, serta fokus utama UNIDO 

2. Menjabarkan sejarah UNIDO di Ethiopia 

3. Menganalisis PCP UNIDO di Ethiopia  

4. Mendeskripsikan peran UNIDO dalam transisi pertanian di Ethiopia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam rangka untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terhadap peran organisasi internasional dibidang pendidikan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapat 

selama kuliah menjadi sebuah tulisan tentang peran organisasi internasional terlebih 

khusus UNIDO bagi transisi pertanian di Ethiopia. 

2. Dengan membaca tulisan ini pembaca/masyarakat dapat menjadikan acuan atau 

referensi dalam mempelajari peran organisasi internasional dalam transisi pertanian 

di Ethiopia. 

3. Bagi institusi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi kerangka acuan dalam rangka 

untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.  
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